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MOTTO 

"Setiap proses yang dijalani dengan iman akan menghasilkan kekuatan,

ketekunan, dan pengaiaman yang berharga. Tantangan bukanlah penghalang

untuk berhenti, melainkan kesempatan untuk bertumbuh untuk berkarya,

melayani, dan menjadi berkat bagi sesama.

"Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan

kepadaku." (Filipi 4:13)
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ABSTRACT

This study aims to analyze the strategies of church leaders in addressing political
dynamics within the Toraja Mantasa Church, Maranatha Balla Peu Congregation. The
study was motivated by the emergence of differences in political choices following the
village head election, which affected relationships among congregation members, led to the
formation of groups within the church, and reduced participation in church activities. The
results of the study indicate that political dynamics within the congregation created
tensions, divisions among members, and n decline in social harmony. In responding to these
conditions, church leaders implemented several strategies, including maintaining political
neutrality, respecting differences in political preferences, fostering open communication,
and conducting pastoral visits to congregation members experiencing conflict. These
strategies proved effective in restoring relationships among members, reducing conflicts,
and strengtheningcongregational unity. Based on the findings, it can be concluded that
church leadership characterized by neutrality, wisdom, and adherence to Christian values
plays a significant role in maintaining the integrity, unity, and harmony of the
congregation amid the political dynamics occurring within society.

Keywords: Church leaders, politics andstrategic leadership,
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemimpin gereja
dalam menghadapi dinamika politik di Gereja Toraja Mamasa Jemaat Maranatha
Balla Peu. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya perbedaan pilihan
politik pasca pemilihan kep ala desa yang berdampak pada hubungan antarjemaat,
munculnya kelompok-kelompok dalam jemaat, serta menurunnya partisipasi
dalam kegiatan gereja.Hasil penelitian menunjukkan bahwa dinamika politik
dalam jemaat menimbulkan ketegangan, pengelompokan antaijemaat, serta
menurunnya keharmonisan hubungan sosial. Dalam menghadapi kondisi
tersebut, pemimpin gereja menerapkan beberapa strategi, yaitu menjaga sikap
netral, menghargai perbedaan pilihan politik, membangun komunikasi yang
terbuka, serta melakukan perkunjungan pastoral kepada jemaat yang mengalami
konflik. Strategi-strategi tersebut terbukti membantu memulihkan hubungan
antarjemaat, mengurangi konflik, dan memperkuat persa tuan jemaat.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan gereja
yang netral, bijaksana, dan berlandaskan nilai-nilai Kristen memiliki peran
penting dalam menjaga keutuhan, persatuan, dan keharmonisan jemaat di tengah
dinamika politik yang terjadi dalam masyarakat.

Kata Kunci: Pemimpin Gereja, Politik dan Strategi
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